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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap kemampuan 

menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten 

Soppeng. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-

Posttes Desain. Variabel dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 

scrapbook dan kemampuan menulis puisi. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas IV SDN 193 Tettikenrarae dengan sampel sebanyak 20 

siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk mengetahui kemampuan 

menulis puisi siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

scrapbook. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian ini yaitu sebelum 

menggunakan media pembelajaran scrapbook nilai hasil pretest yang 

diperoleh siswa cenderung rendah dengan rata-rata (Mean) 46,57 dan setelah 

penggunaan media pembelajaran scrapbook hasil posttest siswa meningkat 

dengan rata-rata 78,03 dan berada pada kategori mampu. Kesimpulan 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

menulis puisi siswa sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran 

scrapbook pada siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten 

Soppeng.  

 

Keywords: 

Media pembelajaran 

scrapbook, kemampuan 

menulis puisi 

 

artikel global journal education and learning dengan akses terbuka dibawah 

lisensi CC BY-4.0  

 

  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan, oleh karena itu setiap manusia 

membutuhkan pendidikan yang layak sehingga pendidikan menjadi suatu kebutuhan penting 

bagi manusia. Pendidikan adalah upaya membangun peradaban suatu bangsa, diperlukan 

manusia yang memiliki keterampilan dan karakter yang kuat, kondisi suatu negara sangat 

bergantung pada kondisi pendidikannya. Hal tersebut sejalan dengan tujuan Pendidikan 

nasional yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 bab 
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II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Melalui proses pendidikan, setiap manusia memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan 

memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan menjadi suatu kebutuhan penting 

bagi manusia, bukan hanya sebagai alat untuk mengekspresikan diri dan menemukan jati diri, 

tetapi juga sebagai bekal di masa yang akan datang. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan, bahwa “visi dari sistem Pendidikan nasional adalah untuk 

memberdayakan seluruh masayarakat Indonesia agar dapat berkembang menjadi masyarakat 

yang berkualitas sehingga dapat secara aktif mennghadapi tantangan perkembangan zaman.” 

 

Pembelajaran sastra di Sekolah Dasar dalam pelajaran bahasa Indonesia diantaranya bertujuan 

untuk menumbuhkan keterampilan, dan ketertarikan siswa terhadap suatu karya sastra. Seperti 

yang dijelaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2014 tentang Pengembangan, 

Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia 

bahwa “Sastra Indonesia adalah karya kreatif yang berisi pemikiran, pengalaman, dan 

penghayatan atas kehidupan secara estetis dalam Bahasa Indonesia, tinjauan kritis atas karya 

sastra dalam Bahasa Indonesia, atau tinjauan kritis atas karya sastra Indonesia.” Oleh sebab 

itu pembelajaran sastra perlu mendapat perhatian, karena dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan tingkat kreativitas serta bakat dan minat siswa dalam pembelajaran sastra.  

 

Menurut Susanto (2013) siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Kemampuan Bahasa Indonesia yang diajarkan 

disekolah memiliki empat aspek bahasa yakni mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis. Menurut Akhadiah (2014) menulis adalah sebuah proses penuangan gagasan atau ide 

ke dalam bahasa tulis yang dalam pratiknya proses menulis diwujudkan dalam beberapa 

tahapan yang merupakan suatu sistem yang utuh. Seperti yang diungkapkan oleh Kundharu 

(2013) keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa 

tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah 

pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. Salah satu kegiatan 

menulis yang diajarkan di Sekolah Dasar yaitu menulis puisi. Keterampilan menulis puisi di 

sekolah dasar mencakup dua kompetensi yang ingin dikembangkan yaitu menggali isi dan 

amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan serta 

melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai 

bentuk ungkapan diri (Mega, 2014). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Damayanti (2013) 

bahwa batang tubuh puisi terbentuk dari beberapa unsur-unsur yang saling mempengaruhi 

keutuhan sebuah puisi. 

 

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk memudahkan siswa dalam menulis puisi, 

yaitu dengan memberikan stimulus. Stimulus yang dapat digunakan guru, yakni dengan 

menggunakan media pembelajaran sebagai saluran yang dapat memberikan stimulus untuk 

berkomunikasi. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa salah satu 
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diantaranya melalui pemanfaatan media dalam proses pembelajaran. Arsyad (2017) 

mengatakan bahwa guru dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media 

pembelajaran yang akan digunakannya. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, 

yaitu sebagai pembawa pesan dari communicator menuju communicant (Daryanto, 2013). 

  

Salah satu media yang dapat membantu siswa untuk mudah memahami materi dengan baik 

yaitu dengan media scrapbook (buku tempel). Scrapbook merupakan salah satu seni 

menempel hiasan di atas kertas kemudian menghiasnya dengan karya yang kreatif (Roshihah, 

2019).  Media Scrapbook sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran, karena media 

Scrapbook meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar sehingga akan menghasilkan 

pembelajaran yang baik dan optimal (Alfiah 2018). Gambar-gambar dan materi yang terdapat 

dalam scrapbook (buku tempel) ini dikemas semenarik mungkin agar siswa mampu berpikir 

kreatif dan memiliki keterampilan menulis puisi dengan seringnya dilatih dan diasah sehingga 

keterampilan itu muncul dan siswa akan mahir dalam membuat puisi (Lucky, 2019). Dengan 

demikian, media pembelajaran Scrapbook dapat digunakan sebagai sarana supaya dapat 

mempermudah siswa memahami materi yang disampaikan guru. 

 

Hal di atas sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lukmanulhakim (2019) 

dengan judul Pengaruh media scrapbook (buku tempel) terhadap keterampilan menulis puisi 

di kelas tinggi yang menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran scrapbook mengalami peningkatan dan memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari 

pada siswa yang belajar tanpa menggunakan media scrapbook. Penelitian lain juga sejalan 

dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Suwandi (2018) menyatakan bahwa media 

pembelajaran Scrapbook disajikan dengan berisi materi-materi serta hiasan-hiasan kreatifitas 

yang dimuat dalam buku akan mendorong siswa untuk tertarik membacanya, hal ini 

menunjukan bahwa media pembelajaran Scrapbook sangat efektif digunakan khususnya 

dalam melatih siswa untuk mampu mengembangkan kreativitasnya terutama dalam berbahasa 

seperti membaca dan menulis ketertarikan siswa pada dunia literasi baca tulis. 

 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan oleh calon peneliti pada tanggal 10 

November 2023 melalui wawancara dengan guru kelas IV serta melakukan observasi 

diketahui bahwa proses pembelajaran belum terlaksana secara optimal. Dari observasi 

ditemukan masalah bahwa pengetahuan siswa terhadap karya sastra khususnya pusi masih 

sangat terbatas, terlebih lagi untuk dapat menulis puisi dan dalam proses belajar mengajar 

pendidik hanya menggunakan buku paket yang disediakan sekolah dan didukung dengan 

media seadanya. Dan dari hasil wawancara dengan guru kelas IV diketahui bahwa proses 

pembelajaran menggunakan buku paket kurang merangsang siswa, karena siswa tidak 

terinspirasi dan kemampuan imajinasi masih kurang. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka calon peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Scrapbook Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas IV SD 

Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten Soppeng” 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan penelitian kuantitatif, karena penelitian 

ini disajikan dengan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

serta penampilan hasilnya. Pendekatan penelitian kuantitaif ini juga merupakan pendekatan 

yang menjelaskan pengaruh antara variabel independen yaitu penggunaan media 

pembelajaran scrapbook terhadap kemampuan menulis puisi siswa sebagai variabel 
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dependent. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental karena tidak 

adanya variabel control, dan sampel tidak dipilih secara acak melainkan hanya satu kelompok 

atau kelas yang diberikan pretest dan post-test. 

 

Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik pusat perhatian suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini ada variabel yang mempengaruhi atau variabel bebas dan ada 

variabel yang dipengaruhi atau variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

penggunaan media pembelajaran Scrapbook, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 

yaitu kemampuan menulis puisi siswa. 

 

Desain penelitian adalah suatu strategi yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian One 

Group Pretest-Post-Test. Dalam One Group Pretest-Post-Test terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakukan dapat lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2018).  

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh 

karena semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Istilah lain dari sampel 

jenuh adalah sensus, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sudaryono, 2018). 

Menurut Arikunto (2017) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah 

sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, 

maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.  Total populasi pada 

penelitian ini yaitu keseluruhan siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrare Kabupaten 

Soppeng. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes, untuk mengetahui 

kemampuan menulis puisi dengan menggunakan media Scrapbook. Tes yang dilakukan 

sebanyak dua kali, pertama pada saat pretest dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa, dan kedua post-test untuk mengetahui hasil akhir setelah diberikan perlakuan. 

Teknik analisis data yang digunakan ada dua yaitu analisis statistic deskripti dan analisis 

statistic inferensial. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2021) statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis statistik deskriptif ini 

digunakan untuk melihat gambaran tentang kemampuan menulis puisi sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran Scrapbook. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menghitung data berupa tabel distribusi, frekuensi, nilai tertinggi, nilai terendah, mean (rata-

rata), median, range, varian, standar deviasi (simpangan baku), dan persentase. Analisis 

inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Analisis statistik inferensial maksudnya adalah untuk menguji 

hipotesis penelitian. Analisis data dilakukan dengan uji persyaratan analisis yang terdiri dari 

beberapa jenis pengujian yaitu uji normalitas dan homogenitas.  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini terdiri atas dua hal yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Kedua hal tersebut diuraikan sebagai berikut : 
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Analisis Statistik Deskriptif  

Pretest dilaksanakan pada hari senin, 29 April 2024 dengan jumlah sampel 20 siswa. Setelah 

data pretest diperoleh, kemudian diolah menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 

25, untuk mengetahui data deskriptif skor nilai pretest dan posttest siswa. data pretest 

memiliki rata-rata (Mean) 50,70%. Nilai tengah (Median) yang terurut dari  nilai terendah 

sampai tertinggi yaitu 54,00%. Modus (Mode) atau nilai yang sering muncul yaitu 58 yang 

artinya kemampuan menulis puisi siswa tersebut memiliki frekuensi atau jumlah terbanyak 

yang diperoleh siswa. Simpangan baku (standar deviasi) kemampuan menulis puisi siswa 

adalah 10,037 yang artinya kemampuan menulis puisi siswa sebelum diberikan perlakukan 

bervariasi karena nilai sebarannya menjauhi 0, data bersifat heterogen. 
 

Data Posttest memiliki rata-rata (Mean) 75,00%. Nilai tengah (Median) dari data tersebut 

yaitu 79,00%. Modus atau mode yaitu 83 yang artinya nilai tesebut memiliki jumlah dan 

ferekuensi terbanyak diperoleh siswa. Adapun  simpangan baku (standar deviasi) kemampuan 

menulis puisi siswa yaitu 12,464 yang artinya kemampuan menulis puisi siswa bervariasi 

karena nilai sebarannya menjauhi 0, data bersifat heterogen. 
 

 

Analisis Statistik Inferensial 

 

Hasil analisis statistic inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 

telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistic inferensial terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

 

Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

Pengolahan uji normalitas menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 25. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk. Data dapat berdistribusi normal apabila nilai 

probabilitas pada output Shapiro Wilk  tes lebih besar daripada nilai yang telah ditentukan, 

yaitu 5% (0,05). Berdasarkan data yang dihasilkan menunjukkan bahwa data hasil pretest dan 

posttest berdistribusi normal dengan hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05.   

 

Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel yang digunakan 

homogen. Pengolahan uji homogenitas menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 25. 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levene. Data dikategorikan homogen 

apabila nilai probabilitas pada output Levene Statistic lebih besar daripada nilai yang 

ditentukan, yaitu 5% (0,05). Berdasarkan data yang dihasilkan, menunjukkan bahwa hasil uji 

homogenitas pretest dan posttest dikatakan homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar 

daripada 0,05. Setelah memperoleh hasil uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji 

parametrik atau uji t karena syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji parametrik 

atau uji t adalah kelompok yang diuji harus homogen.  

Uji Hipotesis 

 



Global Journal of Edu Center 
 

 

 

91 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah media pembelajaran scrapbook berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten 

Soppeng. Penelitian ini menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan program IBM Statistic 

Version 25, dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Nilai probabilitas yang digunakan 

yaitu 5% atau 0,05%. Hasil pengujian dapat dikatakan memiliki perbedaan signifikan dari 

kedua data berpasangan adalah apabila nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas (Sig 

< 0,05%). Hasil uji Paired Sample t-Test didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari tingkat alfa 5 % (0,05) sehingga terdapat perbedaan rata-rata data pretest sebelum 

pemberian perlakuan yaitu penggunaan media pembelajaran scrapbook dengan data posttest 

setelah pemberian perlakuan sebanyak tiga kali. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran scrapbook 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa. 

 

Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap kemampuan menulis puisi siswa. 

Setelah dilakukan pengujian ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

media pembelajaran scrapbook dengan kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 

193 Tettikenrarae Kabupaten Soppeng.  

Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas IV SDN 193 Tettikenrarae Sebelum dan 

Sesudah Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa gambaran kemampuan 

menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten Soppeng sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran scrapbook terlihat pada hasil 

pretest berada pada kategori kurang mampu dengan perolehan rata-rata sebesar 50,70. 

Sedangkan setelah pemberian perlakuan dengan penggunaan media pembelajaran scrapbook 

perolehan rata-rata meningkat menjadi 75,00.  

Berdasarkan hasil pretest dan posttest tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan menulis puisi siswa sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan media 

pembelajaran scrapbook serta terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi siswa sebesar 

24,30%. Pada pembahasan ini dikaji pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten Soppeng 

dengan jumlah sampel sebanyak 20 siswa. Melalui pemberian tes sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran scrapbook.  

 

Kesulitan utama yang peneliti temukan pada siswa saat menulis puisi yaitu sebagian besar 

siswa belum mampu membedakan antara puisi dengan cerita atau narasi sehingga hasil puisi 

yang mereka tulis apabila dinilai dengan menggunakan unsur-unsur puisi dikategorikan 

kurang mampu. Pemilihan diksi dan imajinasi belum mampu mereka tuangkan kedalam puisi 

yang mereka ciptakan atau tulis. Hal ini juga disebabkan oleh media pembelajaran yang 

digunakan guru kurang maksimal, dan didominasi oleh guru itu sendiri.  

 

Temuan lain yang juga menyebabkan kemampuan siswa dalam menulis puisi berada pada 

kategori kurang mampu yaitu siswa yang merasa kebingungan dalam menuangkan isi 

pikirannya menjadi sebuah puisi sehingga pada hasil pretest salah satu indikator kemampuan 
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menulis puisi siswa yang rendah yaitu indikator pertama keaslian isi puisi. Sejalan dengan 

pendapat Ardiansyah (2018) bahwa pada umumnya siswa merasa kebingungan dalam 

menuangkan ide atau gagasan dalam pikiran mereka kedalam puisi. Hal ini tentu juga 

berpengaruh kepada indikator menulis puisi yang lain yaitu diksi, persajakan dan Bahasa 

kiasan. 

 

Setelah diberikan perlakuan yaitu penggunaan media pembelajaran scrapbook ditemukan 

hasil posttest siswa meningkat menjadi kategori mampu. Dari 20 siswa sebanyak 8 siswa 

dikategorikan cukup mampu, 9 siswa dikategorikan mampu, serta 3 siswa dikategorikan 

sangat mampu. Setelah diberikan perlakuan sebagian besar siswa telah mampu membedakan 

antara puisi dengan cerita atau narasi. Selain itu, siswa juga telah mampu menggunakan diksi 

yang sesui dalam puisi yang mereka tulis atau ciptakan yang dapat mengekspresikan 

perasaannya.  

 

Hal di atas menjadi gambaran kemampuan menulis puisi siswa sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan yaitu penggunaan media pembelajaran scrapbook. Media pembelajaran scrapbook 

mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa sebagai sarana supaya dapat 

mempermudah siswa memahami materi yang disampaikan guru yang memberikan contoh 

praktek serta melibatkan seluruh siswa dengan pengalaman belajar secara kelompok maupun 

individu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Suwandi (2018) bahwa media pembelajaran 

Scrapbook disajikan dengan berisi materi-materi serta hiasan-hiasan Kreatifitas yang dimuat 

dalam buku akan mendorong siswa untuk tertarik membacanya, hal ini menunjukan bahwa 

media pembelajaran Scrapbook sangat efektif digunakan khususnya dalam melatih siswa 

untuk mampu mengembangkan kreativitasnya terutama dalam berbahasa seperti membaca 

dan menulis ketertarikan siswa pada dunia literasi baca tulis. 

 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi dengan 

menggunakan media pembelajaran scrapbook dapat membantu siswa untuk dapat menulis 

puisi berdasarkan unsur-unsur puisi. Media pembelajaran scrapbook ini dikemas semenarik 

mungkin agar siswa mampu berpikir kreatif dan memiliki keterampilan menulis puisi dengan 

seringnya dilatih dan diasah sehingga keterampilan itu muncul dan siswa akan mahir dalam 

membuat puisi (Lucky, 2019). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis 

puisi siswa sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran scrapbook yang berarti 

kemampuan menulis puisi siswa sebelum perlakuan mengalami peningkatan setelah diberikan 

perlakuan dengan penggunaan media pembelajaran scrapbook. 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook terhadap Kemampuan Menulis 

Puisi Siswa Kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten Soppeng 

 

Dapat dilihat dari hasil analisis data yaitu analisis deskriptif dan inferensial, secara deskriptif 

kemampuan menulis puisi siswa sebelum dan setelah penggunaan media pembelajaran 

scrapbbook mengalami peningkatan sebesar 24,30%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis puisi siswa berdasarkan hasil posttest lebih tinggi dibandingkan hasil 

pretest.  

 

Penggunaan media pembelajaran scrapbook dengan langkah-langkah pembelajaran yang 

dimulai dengan pemahaman materi tentang puisi serta contoh puisi membantu siswa untuk 
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memahami penulisan puisi berdasarkan unsur puisi secara lebih jelas. Selain itu, dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membacakan puisi yang mereka tulis membantu 

untuk menemukan letak kesalahan serta kesulitan yang mereka dapatkan dalam menulis puisi 

yang benar sesuai dengan unsur-unsur puisi. Hal di atas sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lukmanulhakim (2019) dengan judul Pengaruh media scrapbook (buku 

tempel) terhadap keterampilan menulis puisi di kelas tinggi yang menyatakan bahwa siswa 

yang belajar dengan menggunakan media pembelajaran scrapbook mengalami peningkatan 

dan memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada siswa yang belajar tanpa menggunakan 

media scrapbook. 

 

Uji hipotesis melalui uji-t dengan menggunakan uji Paired Sample t-Test pada data pretest 

dan posttest diperoleh thitung sebesar 12,820. Kemudian nilai thitung dibandingkan dengan ttabel 

dengan taraf 5% dengan nilai ttabel sebesar 2,1. Sehingga nilai thitung > ttabel atau H1 diterima dan 

H0 ditolak.  Dari uji statistik deskriptif antara pretest dan posttest diperoleh nilai postest yang 

lebih tinggi yang berarti terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi siswa dengan 

melihat rata-rata serta berdasarkan kategori hasil pretest dan posttest yang sebelumnya kurang 

mampu menjadi mampu. Sementara itu, dari hasil uji hipotesis diperoleh hasil nilai signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak atau dapat 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten Soppeng. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae dapat ditingkatkan 

menggunakan media pembelajaran scrapbook. Dilihat pada saat kondisi awal siswa belum 

bisa menuangkan ide atau gagasan dalam pikiran mereka menjadi sebuah puisi, pemilihan 

diksi yang masih belum tepat, tidak dapat membedakan antara puisi dengan narasi dan 

terlihat pada hasil pretest perolehan rata-ratanya sebesar 50,70. Setelah penggunaan media 

pembelajaran scrapbook siswa telah bisa membedakan antara puisi dengan narasi, 

pemilihan diksi yang sesuai serta terlihat pada perolehan rata-rata meningkat menjadi 

75,00.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten 

Soppeng. Hal ini berdasarkan hasil nilai pretest siswa yang mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan dan terlihat pada hasil posttest siswa.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka ada beberapa saran 

yang diajukan sebagai berikut : 

1. Deskripsi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SD Negeri 193 Tettikenrarae Kabupaten 

Soppeng agar para guru di sekolah tersebut dapat termotivasi dan terinspirasi dalam 

mengembangkan kemampuan menulis puisi. 
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2. Bagi guru diharapkan mampu membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis 

puisi menggunakan media pembelajaran yang variatif diantaranya media pembelajaran 

scrapbook karena media scrapbook dapat merangsang minat dan menginspirasi siswa 

untuk mengungkapkan idenya dalam menulis puisi. 

3. Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pihak yang terkait, terkhusus di sekolah dasar 

serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggunakan media pembelajaran lain 

dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.  
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